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Abstrak

Kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dan dipaparkan secara terus menerus
dapat berdampak pada perubahan sistem hormon laki-laki, terbentuknya stres
oksidatif, dan gangguan jumlah spermatozoa. Kondisi tersebut dapat diperbaiki
dengan pengunaan antioksidan. Biji anggur adalah salah satu antioksidan yang
mengandung komponen fenol yang memiliki senyawa resveratrol. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh paparan kebisingan terhadap jumlah spermatozoa
mencit jantan yang diberikan ekstrak biji anggur. Penelitian ini menggunakan post
test only control group, subjek penelitian ialah 30 mencit jantan galur Swiss
Webster terbagi atas 5 kelompok: kelompok A (kontrol perlakuan) tidak diberi
paparan kebisingan dan tidak diberi ekstrak biji anggur, kelompok B (kontrol
negatif) tidak diberi paparan kebisingan dan diberi ekstrak biji anggur, kelompok
C, D, E (kelompok perlakuan) diberi paparan kebisingan dengan intensitas yaitu 65
dB, 85 dB, 105 dB. Perlakuan diberi selama 33 hari. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa paparan kebisingan dengan intensitas berbeda 65 dB, 85 dB,
105 dB dapat menurunkan jumlah spermatozoa mencit jantan galur Swiss Webster
yang diberikan ekstrak biji buah anggur. Hasil penelitian menggunakan uji One
Way Anova dengan nilai p 0.001. Kesimpulan: Terdapat perbedaan antar kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan. Pemberian paparan kebisingan dengan nilai di
atas ambang batas dapat menurunkan jumlah spermatozoa mencit jantan galur
Swiss Webster yang diberikan ekstrak biji buah anggur
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Abstract

Continuous exposure to noises that exceeds the threshold limit could change the
male hormone system, which leads to formation of oxidative stress, and disrupt the
semen quality. This condition can be reduced by the use of antioxidant. Grape seed
is one of the antioxidants that contain phenol components that have Resveratrol
compounds. This research aimed to discover the effect of noise exposure on the
amount of spermatozoa of male mice given grape seed extract. This study used a
post-test only control group, the research subjects were 30 male Swiss Webster
mice divided into 5 groups: group A (treatment control) was not given noise
exposure and was not given grape seed extract, group B (negative control) was not
given noise exposure and was given grape seed extract, groups C, D, E (treatment
group) were given noise exposure with sequential intensities of 65 dB, 85 dB, 105
dB. The treatment was given for 33 days. The results of this research indicated that
noise exposure with different intensities of 65 dB, 85 dB, 105 dB reduce the
spermatozoa count of male Swiss Webster mice given with grape seed extract. One
Way Anova test was used for the result of this study, with p-value of 0.001.
Conclusion: There are differences between the control group and treatment group.
Provision of noise exposure with a value above the threshold limit reduce the
amount of male Swiss Webster mice spermatozoa given with grape seed extract.
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